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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

kuasi eksperimen, dikarenakan pengelompokan sampel penelitian tidak dilakukan 

secara acak, melainkan diambil dari kelas-kelas yang sudah terbentuk di sekolah. 

Dalam situasi sekolah, jadwal pelajaran tidak dapat diganggu gugat atau kelas 

direorganisasi demi kepentingan penelitian, dalam artian kelas yang ada telah 

terbentuk sebelumnya dan pengelompokkan siswa secara acak tidak mungkin 

untuk dilakukan.  

Adapun desain kuasi eksperimen yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Nonequivalent Control Group Design. Dalam rancangan desain ini, sampel 

yang digunakan terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen (yang 

diberi perlakuan) dan kelompok kontrol (pembelajaran konvensional) dan tidak 

dipilih secara random. Pada kedua kelompok tersebut sama-sama dilakukan pretes 

dan postes. Adapun desain penelitian penelitian ini menurut Sugiyono (2012) 

diilustrasikan sebagai berikut: 

Kelas Eksperimen : O X O 

Kelas Kontrol  : O            O           

Keterangan: 

O : Pretes dan postes variabel terikat (kemampuan penalaran dan  

komunikasi matematis serta motivasi belajar) 

X : treatment pada kelompok eksperimen (Metode discovery  

learning)  

  : kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak dibentuk  

secara acak 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi sesuai pendapat Sugiyono (2012), merupakan wilayah 

generalisasi terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di 

satu SMP Negeri kota Cirebon. Pemilihan populasi ini didasarkan pada tahapan 

dari Piaget dimana siswa SMP sudah berada pada tahap awal operasi formal, 

sehingga dengan pembelajaran discovery learning yang menggunakan berbagai 

analogi yang diungkapkan oleh siswa, maka pembelajaran ini dirasa cocok untuk 

diterapkan pada siswa SMP. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Kota Cirebon yang berjumlah 368 

siswa. Kelas VIII tersebut terbagi menjadi 9 kelas dengan rincian sebagai berikut 

ini: 

 

Tabel 3.1 

Daftar Siswa Kelas VIII 

NO. KELAS 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 VIII A 22 19 41 

2 VIII B 20 20 40 

3 VIII C 22 20 42 

4 VIII D 22 20 42 

5 VIII E 21 22 43 

6 VIII F 23 18 41 

7 VIII G 18 22 40 

8 VIII H 18 20 38 

9 VIII I 21 20 41 

Jumlah 188 181 368 

 

Sampel merupakan bagian dari populasi dan dianggap mewakili 

keseluruhan populasi. Pengambilan sampel didasarkan pada teknik sampling 

purposive agar efektif dan efisien, yaitu teknik pengambilan sampel 

berdasarkan pada pertimbangan tertentu. Dalam hal ini, pertimbangan 

berdasarkan pada guru di sekolah sehingga terpilihlah 2 dari 9 kelas VIII 

yang ada, dimana satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu lagi menjadi 

kelas kontrol. Kelas VIII G sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII I sebagai 

kelas kontrol. 

 

3.3 Variabel Penelitian 
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1) Variabel Bebas 

Variabel bebas yang menjadi sebab variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah metode Discovery Learning dan pembelajaran konvensional. 

2) Variabel Terikat 

Variabel terikat yang dipengaruhi adanya variabel bebas yaitu kemampuan 

penalaran dan kemampuan komunikasi matematis, serta motivasi belajar 

siswa.  

3) Variabel Kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah kemampuan matematis awal 

(KMA) siswa, tujuan adanya variabel kontrol agar hubungan antara 

variabel bebas dan terikat tidak terpengaruh oleh faktor lain yang dalam 

hal ini adalah KMA siswa (tinggi, sedang, rendah).  

3.4 Definisi Operasional 

Untuk memperoleh kesamaan pandangan dan menghindari penafsiran 

yang berbeda terhadap istilah-istilah atau variabel yang digunakan, berikut ini 

akan dijelaskan pengertian dari istilah atau variabel-variabel tersebut: 

1) Kemampuan penalaran matematis 

Suatu kesanggupan untuk berpikir logis menggunakan nalarnya bukan dengan 

perasaan atau pengalaman, melainkan dari fakta atau prinsip yang ada untuk 

menarik suatu kesimpulan. 

2) Kemampuan komunikasi matematis 

Kemampuan menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk gambar, diagram, 

atau model matematis dan sebaliknya yaitu menyatakan gambar, diagram, 

atau model matematis menggunakan bahasa sendiri.  

3) Motivasi belajar matematika 

Motivasi belajar matematika siswa ditandai dengan adanya hasrat dan 

keinginan berhasil dalam belajar matematika, adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar matematika, adanya harapan dan cita-cita masa 

depan dari belajar matematika, adanya penghargaan dalam belajar 

matematika, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar matematika, serta 

adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
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4) Metode discovery learning 

Metode discovery learning merupakan bentuk pembelajaran yang difasilitasi 

oleh guru untuk menemukan kembali gagasan matematika melalui tahapan 

stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, 

dan generalization.  

5) Pembelajaran konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang diawali dengan guru memberikan informasi, kemudian menerangkan 

suatu konsep, memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, guru 

memeriksa apakah siswa sudah mengerti atau belum, dan guru memberikan 

contoh soal aplikasi konsep. Siswa bekerja secara individual atau bekerja 

sama dengan teman sebangku, dan diakhir siswa mencatat materi yang 

diterangkan dan diberi soal-soal pekerjaan rumah.  

 

3.5 Instrumen Penelitian dan Pengembangannya 

Instrumen penelitian yang dikembangkan meliputi instrumen 

pengumpulan data dan perangkat pembelajaran. Instrumen pengumpul data ini 

terdiri dari tes berupa perangkat soal tes untuk mengukur kemampuan matematis 

awal (KMA) siswa berupa perangkat soal yang berisikan materi prasyarat, serta 

tes kemampuan penalaran dan komununikasi matematis. Instrumen pengumpul 

data selanjutnya yaitu skala motivasi belajar matematika siswa, dan lembar 

observasi. Berikut merupakan uraian dari masing-masing instrumen yang 

digunakan.  

3.5.1 Tes Kemampuan Matematis Awal (KMA) 

Instrumen tes dalam penelitian ini adalah bentuk tes atau soal yang akan 

dijawab oleh siswa secara tertulis. Pengelompokan berdasarkan kemampuan awal 

siswa sebelum diadakan penelitian didasarkan pada KMA siswa dengan tujuan 

untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan awal siswa dan siswa akan 

dikelompokkan menjadi tiga kategori kemampuan, yaitu tinggi, sedang dan 

rendah. Kategori KMA siswa akan diukur berdasarkan tes pada materi 

sebelumnya yang telah dipelajari. Tes kemampuan matematis awal dibuat untuk 
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melihat kesetaraan rata-rata antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

serta untuk mengetahui kemampuan prasyarat siswa. Tes kemampuan matematis 

awal diberikan sebelum memberikan pretes. Soal-soal yang terdapat pada tes 

KMA berkaitan dengan materi segitiga dan segiempat. Kategori dalam 

pengelompokkan siswa berdasarkan rataan (�̅�) dan simpangan baku (s) 

berdasarkan nilai ulangan matematika (x) siswa, menurut Arikunto (2013), 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kriteria Pengelompokan Siswa Berdasarkan KMA 

Kriteria Pengelompokan Kategori 

KMA ≥ x̅ + S  Tinggi 

x̅ − s ≤ KMA < x̅ + S  Sedang 

 KMA < x̅ − S Rendah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan mengenai kemampuan matematis awal 

(KMA) siswa keseluruhan (kelas eksperimen dan kelas kontrol) diperoleh  x̅ =

 4,26 dan SB = 1,67. Sehingga diperoleh pengelompokkan siswa sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Hasil Pengelompokkan Siswa 

Berdasarkan KMA 

Hasil Pengelompokkan Siswa Kategori 

KMA ≥ 4,26 + 1,67 = 5,93                                        Tinggi 

4,26 − 1,67 = 2,59 ≤ KMA < 4,26 + 1,67 = 5,93  Sedang 

 KMA < 4,26 − 1,67 = 2,59                                         Rendah 

 

Tabel 3.4 berikut menyajikan banyaknya siswa yang berada pada kelompok 

tinggi, sedang, dan rendah pada kelas eksperimen dan kontrol: 

Tabel 3.4 

Jumlah Siswa Berdasarkan Kategori 

Kemampuan Matematis Awal 

KMA Eksperimen Kontrol 

Tinggi 5 7 

Sedang 29 29 

Rendah 6 5 

Total 40 41 

 

3.5.2 Tes Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis 
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Tes kemampuan penalaran dan komunikasi matematis dibuat dalam 

bentuk uraian, sebanyak 8 soal uraian yang terdiri dari 4 soal kemampuan 

penalaran matematis dan 4 soal kemampuan komunikasi matematis. Tes tertulis 

ini terdiri dari tes awal (pretes) dan tes akhir (postes) yang diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pemberian soal pretes untuk mengetahui 

kemampuan penalaran dan komunikasi matematis awal siswa sebelum diberikan 

perlakuan, sedangkan postes dilakukan untuk mengetahui perolehan hasil belajar 

setelah pembelajaran dilakukan dan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan setelah memperoleh pembelajaran dengan metode yang 

diterapkan.  

Langkah-langkah penyusunan tes kemampuan penalaran dan 

komunikasi matematis adalah sebagai berikut: (1) Diawali dengan membuat kisi-

kisi soal, (2) menyusun soal berdasarkan kisi-kisi dan membuat alternatif kunci 

jawaban, (3) mengkonsultasikan isi soal kepada pembimbing, dan (4) melakukan 

ujicoba instrumen tes dan dilanjutkan dengan menghitung validitas instrumen, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal.  

Berikut merupakan rubrik penskoran kemampuan penalaran matematis 

dan kemampuan komunikasi matematis berpedoman pada  Holistic Scale yang 

dikemukakan oleh Chai, Lane, dan Jacabscin yang diadaptasi dari Handayani 

(2016) sperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.5 

Pedoman Pemberian Skor Kemampuan Penalaran Matematis 

KRITERIA NILAI SKOR 

Tidak ada jawaban yang benar, kalaupun ada jawaban tidak 

menunjukkan aspek penalaran konsep dan prinsip terhadap 

soal matematika atau informasi tidak berarti apa-apa/tidak 

dijawab. 

0 0 

Menunjukkan kemampuan penalaran: 

Penggunaan konsep dan prinsip terhadap soal matematika 

sangat terbatas atau jawaban sebagian besar mengandung 

perhitungan yang salah. 

1 1-2 

Menunjukkan kemampuan penalaran: 

Penggunaan konsep dan prinsip terhadap soal matematika 

kurang lengkap. Penggunaan algoritma, namun mengandung 

perhitungan yang salah. 

2 3-5 

Menunjukkan kemampuan penalaran: 

Pnggunaan konsep dan prinsip terhadap soal matematika 
3 6-8 
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KRITERIA NILAI SKOR 

hampir lengkap. Penggunaan algoritma, secara lengkap dan 

benar, namun mengandung sedikit kesalahan perhitungan. 

Menunjukkan kemampuan penalaran: 

Penggunaan konsep dan prinsip terhadap soal matematika 

secara lengkap. Penggunaan algoritma secara lengkap dan 

benar, dan melakukan perhitungan dengan benar. 

4 9-10 

Tabel 3.6 

Pedoman Pemberian Skor Kemampuan Komunikasi Matematis 

Mengilustrasikan/

Menjelaskan 

Menyatakan/

Menggambar 

Ekspresi 

Matematik 

Nilai Skor  

Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan 

ketidakpahaman tentang konsep sehingga informasi yang 

diberikan tidak berarti apa-apa. 

0 0 

Hanya sedikit dari 

penjelasan yang 

benar. 

Hanya sedikit 

dari gambar, 

diagram yang 

benar. 

Hanya sedikit dari 

model matematika 

yang benar. 
1 1-2 

Penjelasan secara 

matematik masuk 

akal namun hanya 

sebagian yang 

lengkap dan benar. 

Melukiskan 

diagram, 

gambar, 

namun kurang 

lengkap dan 

benar. 

Menemukan model 

matematika dengan 

benar, namun salah 

dalam 

mendapatkan 

solusi. 

2 3-5 

Penjelasan secara 

matematik masuk 

akal dan benar, 

meskipun tidak 

tersusun secara 

logis atau terdapat 

sedikit kesalahan 

bahasa. 

Melukis 

diagram, 

gambar, secara 

lengkap dan 

benar. 

Menemukan model 

matematika dengan 

benar, kemudian 

melakukan 

perhitungan atau 

mendapatkan solusi 

secarabenar dan 

lengkap. 

3 6-8 

Penjelasan secara 

matematik masuk 

akal dan jelas 

tersusun secara 

logis dan 

sistematis. 

Melukis 

diagram, 

gambar, secara 

lengkap, benar, 

dan sistematis. 

Menemukan model 

matematika dengan 

benar, kemudian 

melakukan 

perhitungan atau 

mendapatkan solusi 

secara benar dan 

lengkap serta 

sistematis. 

4 9-10 

 

Penyusunan tes kemampuan penalaran dan komunikasi matematis 

dilakukan dengan: (1) menentukan materi pokok dalam penelitian yaitu bangun 

ruang sisi datar; (2) bentuk tes yang digunakan adalah soal uraian; (3) menentukan 
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indikator penalaran dan komunikasi matematis; (4) membuat kisi-kisi soal dan 

menulis butir soal uji coba; (5) menentukan alokasi waktu; (6) membuat kunci 

jawaban dan pedoman penskoran; (7) mengkonsultasikan kepada pembimbing, (8) 

mengujicobakan instrumen; (9) menghitung validitas instrumen, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal.  

Instrumen tes yang telah divalidasi isi dan muka oleh tim ahli yang 

berpengalaman di bidang pendidikan dan pengajaran matematika dalam hal ini 

kedua pembimbing, selanjutnya diujicobakan kepada siswa. Berikut merupakan 

analisis dan kriteria yang digunakan, antara lain: 

a. Analisis Validitas 

Suatu instrumen dikatakan valid, jika dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur pada kelompok tertentu (Russefendi, 2010). Uji validitas yang digunakan 

adalah uji validitas tiap butir soal dikorelasikan dengan skor total. Validitas butir 

soal adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan 

suatu instrumen. Tinggi rendahnya validitas suatu instrumen menunjukkan sejauh 

mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel 

yang dimaksud. Adapun langkah-langkah untuk menguji validitas butir soal tes 

(Riduwan, 2003): 

1) Menghitung harga korelasi setiap butir dengan rumus Pearson Product 

Moment sebagai berikut: 

rhitung =
N ∑ XY−(∑ X)(∑ Y)

√{N ∑ X2−(∑ X)2}{N ∑ Y2−(∑ Y)2}
   

Keterangan: 

rhitung :Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N : Banyaknya sampel data 

X : Skor total suatu item soal 

Y : Skor siswa pada seluruh butir soal 

Penafsiran besaran indeks validitas butir tes dapat dilakukan salah satunya 

dengan menggunakan klasifikasi nilai r. Adapun kriteria klasifikasi sebagai 

menurut Arikunto (Soemarmo dan Hendriana, 2014), sebagai berikut:  

Tabel 3.7 

Kategori Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi (𝒓𝑿𝒀) Kategori 
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0,80 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝑟𝑋𝑌≤ 0,60 Cukup 

0,20 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,20 Sangat rendah 

𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,00 Tidak valid 

 

Hasil perhitungan validitas dari soal yang telah diujicobakan selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 3.7 berikut ini: 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Coba Validitas Butir Tes 

Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis 

Tes 

Kemampuan 

Butir 

soal 

rxy rtabel Interpretasi Kriteria 

Penalaran 

Matematis 

1 0,485 

0,361 

Valid Cukup 

2 0,498 Valid Cukup 

3 0,364 Valid Rendah 

4 0,742 Valid Tinggi 

Komunikasi 

Matematis 

5 0,773 Valid Tinggi 

6 0,488 Valid Sedang 

7 0,621 Valid Tinggi 

8 0,619 Valid Tinggi 

 

b. Analisis Reliabilitas 

Ciri kedua dari tes hasil belajar yang baik adalah bawa tes hasil belajar telah 

memiliki reliabilitas atau bersifat reliabel. Reliabilitas merupakan tingkat 

kekonsistensi suatu instrumen tes, sejauh mana tes dapat menghasilkan skor yang 

konsisten, tidak berubah walaupun dalam situasi yang berbeda. Uji reliabilitas ini 

menggunakan rumus Alpha Cronbach yang dibantu dengan program SPSS v.20.  

Berikut merupakan rumus Alpha Cronbach (Arikunto, 2006), yaitu: 

𝑟11= [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎1
2

] 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

k = banyaknya pertanyaan 

𝜎𝑏
2    = jumlah varians butir pertanyaan (soal) 

𝜎1
2    = varians total 
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Kategori dari besarnya koefisien reliabilitas menurut Guilford (Ruseffendi, 

2010), yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.9 

Kategori Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kategori 

0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,70 ≤ r ≤ 0,90 Tinggi 

0,40 ≤ r ≤ 0,70 Cukup 

0,20 ≤ r ≤ 0,40 Rendah 

         0,00 ≤ r ≤ 0,20 Sangat rendah 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS 20 didapat 

reliabilitas hasil tes kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa 0,678 

yaitu memiliki kategori reliabilitas yang cukup. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran. 

c. Analisis Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalahkemampuan suatu soal untuk membedakan antara 

peserta didik yang pandai (menguasai materi) dengan peserta didik yang kurang 

pandai (kurang/tidak menguasai materi)  (Arifin, 2011). Menurut Arifin (2011), 

untuk menentukan jumlah siswa kelompok atas dan jumlah siswa kelompok 

bawah dapat ditetapkan 27% dari jumlah peserta didik. Untuk menghitung daya 

pembeda digunakan rumus berikut (Arifin, 2011), yaitu: 

DP =
X̅KA − X̅KB

Skor Maks
 

Keterangan: 

DP: Daya Pembeda 

X̅KA  : Rata-rata skor kelompok atas  

X̅KB  : Rata-rata skor kelompok bawah 

Skor Maks : Skor maksimum pada butir soal 

Berikut merupakan kategori daya pembeda (Soemarmo dan Hendriana, 2014): 

Tabel 3.10 

Kategori Koefisien Daya Pembeda 

Daya Beda Kategori 

0,70 ≤ DP < 1,00 Baik Sekali 
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Daya Beda Kategori 

0,40 ≤ DP < 0,70 Baik 

0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup 

0,00 ≤ DP <  0,20 Jelek 

 

Adapun hasil rekapitulasi daya pembeda dari tiap-tiap dapat diliat pada tabel 3.10 

berikut ini: 

Tabel 3.11 

Hasil Uji Coba Daya Pembeda Butir Tes 

Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis 

Tes 

Kemampuan 

No.Soal Daya Pembeda Kriteria 

Penalaran 

Matematis 

1 0,10 Jelek 

2 0,33 Cukup 

3 0,21 Cukup 

4 0,46 Baik 

Komunikasi 

Matematis 

5 0,53 Baik 

6 0,13 Jelek 

7 0,28 Cukup 

8 0,36 Cukup 

 

d. Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada 

tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan dengan indeks. Indeks 

kesukaran suatu butir tes melukiskan derajat proporsi jumlah skor jawaban benar 

pada butir tes yang bersangkutan terhadap jumlah skor idealnya. Semakin besar 

indeks tingkat kesukaran berarti soal tersebut semakin mudah. Menurut Arifin 

(2011) untuk menghitung tingkat kesukaran soal bentuk uraian dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

a) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 

Rata-rata = 
jumlah skor peserta didik tiap soal

jumlah peserta didik
 

b) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 

Tingkat kesukaran = 
Rata−rata

Skor maksimum tiap soal
 

Kategori tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel berikut (Soemarmo dan 

Hendriana, 2014): 

Tabel 3.12 
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Kategori Indeks Kesukaran 

Indeks Kesukaran (IK) Kategori 

0,00 ≤ IK < 0,20 Sangat sukar 

0,20 ≤ IK < 0,40 Sukar 

0,40 ≤ IK < 0,60 Sedang 

0,60 ≤ IK < 0,90 Mudah 

0,0 ≤ IK < 1 Sangat mudah 

Adapun hasil rekapitulasi daya pembeda dari tiap-tiap dapat diliat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.13 

Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Butir Tes 

Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis 

Tes 

Kemampuan 

No.Soal Tingkat 

Kesukaran 

Kriteria 

Penalaran 

Matematis 

1 0,30 Sukar 

2 0,44 Sedang 

3 0,51 Sedang 

4 0,28 Sukar 

Komunikasi 

Matematis 

5 0,36 Sukar 

6 0,26 Sukar 

7 0,21 Sukar 

8 0,29 Sukar 

 

3.5.3 Skala Motivasi Belajar Matematika Siswa 

Skala ini digunakan untuk mengetaui motivasi siswa dalam belajar 

matematika setelah dilakukan pembelajaran dengan metode Discovery Learning. 

Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala yang berbentuk semantic 

defferensial yang dikembangkan oleh Osgood (Sugiyono, 2012). Skala ini 

tersusun dalam satu garis kontinum yang jawaban “sangat positif” terletak di 

bagian kanan garis, dan jawaban yang “sangat negatif” terletak di bagian kiri 

garis, atau sebaliknya. Data yang diperoleh adalah data interval, dengan interval 

0-10. Skala motivasi belajar siswa ini diberikan setelah siswa memperoleh 

pembelajaran dengan metode Discovery Learning, guna mengetahui motivasi 

belajar matematika siswa saat di sekolah maupun di luar sekolah. 

Hasil perhitungan validitas skala motivasi belajar matematika siswa dari  

yang telah diujicobakan selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.14 

Hasil Uji Coba Validitas Skala Motivasi Belajar Siswa 
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Butir 

soal 

rxy rtabel Interpretasi Kriteria 

1 0,84 

0,361 

Valid  Sangat tinggi 

2 0,73 Valid Tinggi 

3 0,77 Valid Tinggi 

4 0,81 Valid Sangat tinggi 

5 0,64 Valid Tinggi 

6 0,75 Valid Tinggi 

 

Selain dicari validitasnya, skala motivasi belajar matematika siswa pun 

dicari reliabilitasnya. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program 

SPSS 20 didapat reliabilitas skala motivasi belajar matematika siswa siswa yaitu 

0,867 dengan kategori reliabilitas tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

lampiran. 

Dalam menentukan kecenderungan variabel, maka pengkategorian 

dilaksanakan berdasrkan Mean Ideal dan Standart Deviation Ideal menurut 

Mardapi (Desiverlina, 2015) yang diperoleh dengan rumus: 

𝑀𝑒𝑎𝑛 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 (𝑀𝑖) =  
1

2
 𝑥 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 

𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑡 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 (𝑆𝐷𝑖) =  
1

6
 𝑥 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 

Tingkat kecenderungan variabel dikategorikan menjadi tiga macam dengan 

katentuan sebagai berikut: 

𝑥 ≥ (𝑀𝑖 + 𝑆𝐷𝑖)   : tinggi 

(𝑀𝑖 + 𝑆𝐷𝑖) > 𝑥 ≥ (𝑀𝑖 − 𝑆𝐷𝑖) : sedang 

𝑥 < (𝑀𝑖 − 𝑆𝐷𝑖)   : rendah 

Sehingga diperoleh kriterian penskoran sebagai berikut: 

Tabel 3.15 

Kategorisasi Skor Motivasi Belajar Matematika 

No. Interval kecenderungan Skor Kategori 

1. 𝑥 ≥ (35 + 8,33) = 43,33 ≥ 43,33 Tinggi 

2. (35 + 8,33) = 43,33 > 𝑥 ≥ (35 − 8,33)
= 26,67 

26,67
− 43,33 

Sedang 

3. 𝑥 < (35 − 8,33) = 26,67 < 26,67 Rendah 

 

3.5.4 Lembar Penilaian Aktivitas Siswa 
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Lembar penilaian aktivitas siswa dibuat untuk memudahkan aktivitas siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Pada lembar penilaian aktivitas siswa ini berisi 

mengenai kegiatan yang dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung, 

meliputi bagaimana siswa menyampaikan informasi dan mengkomunikasikan 

gagasan secara lisan. Penyusunan instrumen disesuaikan dengan kisi-kisi pada 

metode pembelajaran. Pada lembar observasi penilaian aktivitas siswa dinyatakan 

secara deskriptif dengan 5 kategori, yaitu: 1 = sangat kurang, 2 = Kurang, 3 = 

Cukup, 4 = Baik,dan 5 = Sangat baik. Setelah itu dari hasil observasi dicari rata-

ratanya dan dipresentasekan. 

3.5.5 Lembar Pengamatan Kinerja Guru 

Lembar pengamatan kinerja guru digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan guru dalam mengolah kelas ketika mengajar dan sesuai 

tidaknya dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang direncanakan. Instrumen 

ini juga dikembangkan disesuaikan dengan kisi-kisi pada metode pembelajaran 

yang diterapkan. Lembar pengamatan kinerja guru diisi oleh guru atau pengamat 

saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung sebagai bahan evaluasi guru. Pada 

lembar observasi penilaian aktivitas siswa dinyatakan secara deskriptif dengan 5 

kategori, yaitu: 1 = sangat kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik,dan 5 = 

Sangat baik. Setelah itu dari hasil observasi dicari rata-ratanya dan 

dipresentasekan. 

 

3.6 Analisis Data 

3.6.1 Peningkatan Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis 

Sejumlah data yang diperoleh dari semua instrumen peneltian kemudian 

dianalisis. Seluruh analisis dilakukan menggunakan bantuan SPSS 20 dan 

Microsoft Office Excel 2010. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan skor pada jawaban siswa sesuai dengan kunci jawaban dan 

pedoman penskoran yang tela dibuat sebelumnya. 

b. Megelompokkan skor tes awal dan tes akhir siswa kelompok kontrol dan 

eksperimen dengan membuat tabel untuk memudahkan perhitungan. 
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c. Menghitung skor peningkatan kemampuan penalaran dan kemampuan 

komunikasi matematis dengan rumus gain ternormalisasi. Gain adalah selisih 

antara hasil tes awal dan tes akhir.  

Menghitung gain skor menurut Hake (1999) dengan rumus sebagai berikut: 

𝑁〈𝑔〉 =   
skor tes akhir − skor tes awal

skor maksimal − skor tes awal
 

Hasil perhitungan n-gain selanjutnya diinterpretasikan dengan menggunakan 

kategori, sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3.16 

Kategori Skor Gain 

Indeks Gain (g) Interpretasi 

0,7 < 𝑁 〈𝑔〉 ≤ 1,00 Tinggi 

0,3 < 𝑁 〈𝑔〉 ≤ 0,7 Sedang 

𝑁 〈𝑔〉 ≤ 0,3 Rendah 

 

d. Melakukan uji normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretes, postes, gain 

ternormalisasi ditinjau dari data keseluruhan dan kategori KMA berdistribusi 

normal. Uji normalitas yang akan akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji Shapiro-Wilk. Hipotesis yang akan diuji untuk pengujian normalitas 

populasi yaitu: 

H0: data berdistribusi normal 

H1: data berdistribusi tidak normal 

Dengan kriteria pengujian: 

Jika nilai Sig. (p-value) < α, (α = 0,05), maka tolak H0. 

Jika nilai Sig. (p-value) ≥ α, (α = 0,05), maka terima H0. 

Apabila data berdistribusi normal, maka akan dilanjutkan pada uji 

homogenitas. Tetapi jika data berdistribusi tidak normal, maka digunakan uji 

non parametrik, yaitu dengan uji mann-whitney. 

e. Uji homogenitas varians 

Uji homogenitas ditinjau dari data keseluruhan dan kategori KMA antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan tujuan untuk mengetaui apakah 
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variansi kedua kelas sama atau berbeda. Uji homogenitas yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji Levene. Hipotesis yang akan diuji untuk 

pengujian homogenitas varians adalah: 

H0: data bervariansi homogen 

H1: data bervariansi tidak homogen 

Dengan formulasi: 

H0: 𝜎1
2 =  𝜎2

2 Data kelas eksperimen dan kelas kontrol bervariansi homogen. 

H1: 𝜎1
2 ≠  𝜎2

2 Data kelas eksperimen dan kelas kontrol bervariansi tidak 

homogen. 

Dengan 𝜎1
2  = varians data kelas eksperimen. 

𝜎2
2  = varians data kelas kontrol. 

Dengan kriteria pengujian: 

Jika nilai Sig. (p-value) < α, (α = 0,05), maka H0 ditolak. 

Jika nilai Sig. (p-value) ≥ α, (α = 0,05), maka H0 diterima. 

f. Apabila data berdistribusi normal dan homogen, maka uji hipotesis dapat 

dilanjutkan dengan uji kesamaan rata-rata skor tes awal dan n-gain kemampuan 

penalaran dan komunikasi matematis siswa menggunakan independent t-test 

(uji-t) dengan taraf signifikansi α = 0,05.  

Untuk kemampuan penalaran matematis: 

H0 : 𝜇1 ≤  𝜇2, artinya rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran discovery learning tidak 

lebih tinggi secara signifikan daripada rata-rata 

kemampuan penalaran matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

H0 : 𝜇1 >  𝜇2, artinya rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran discovery learning lebih 

tinggi secara signifikan daripada rata-rata kemampuan 

penalaran matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

Untuk kemampuan komunikasi matematis: 
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H0 : 𝜇1 ≤  𝜇2, artinya rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran discovery learning tidak 

lebih tinggi secara signifikan daripada rata-rata 

kemampuan penalaran matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

H0 : 𝜇1 >  𝜇2, artinya rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran discovery learning lebih 

tinggi secara signifikan daripada rata-rata kemampuan 

penalaran matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

Dengan kriteria pengujian: 

Jika nilai Sig.(1-tailed)  < 𝛼, (α = 0,05), maka H0 ditolak. 

Jika nilai Sig.(1-tailed)  ≥ 𝛼, (α = 0,05), maka H0 diterima. 

g. Apabila salah satu data atau kedua data berdistribusi tidak normal, pengujian 

hipotesis menggunakan kaedah statistika nonparametrik yaitu uji Mann 

Whitney. 

h. Apabila kedua data berdistribusi normal, namun variansnya tidak homogen, 

gunakan uji t’. 

3.6.2 Teknik Analisis Data Skala Motivasi belajar Matematika Siswa 

Data yang diperoleh dari pemberian skala motivasi belajar matematika 

siswa, kemudian dianalissi untuk mengetahui motivasi belajar matematika siswa 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis dilakukan dengan bantuan 

Microsoft Office Excel 2010 dan SPSS 20. Langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Membuat tabel skor hasil skala motivasi belajar matematika pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

b. Menghitung skor skala motivasi belajar matematika dengan bantuan Microsoft 

Office Excel 2010. Pada skala ini terdapat pernyataan yang bersifat sangat 

positif dan pernyataan yang bersifat sangat negatif. Pernyataan yang bersifat 

sangat positif mendapat skor tertinggi yaitu 10, dan pernyataan yang bersifat 

sangat negatif mendapat skor terendah yaitu 0. 



60 

 

Titi Rohaeti, 2017 
PENINGKATAN KEMAMPUAN PENALARAN DAN KOMUNIKASI MATEMATIS SERTA MOTIVASI 
BELAJAR SISWA SMP MELALUI PENERAPAN METODE DISCOVERY LEARNING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

c. Hasil data yang berupa data interval kemudian dijumlahkan sehingga mendapat 

skor total. Setelah itu diubah ke dalam presentase dengan rumus: 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% 

d. Hasil presentase yang diperoleh kemudian diolah dengan SPSS sama halnya 

dengan pengolahan data tes. 

Keterkaitan antara permasalahan, hipotesis, dan analisis data disajikan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.17 

Keterkaitan Permasalahan, Hipotesis, dan Analisis Data 

Rumusan Masalah Hipotesis Analisis Data 

1. Apakah peningkatan 

kemampuan penalaran 

matematis siswa yang 

memperoleh metode 

discovery learning dalam 

pembelajaran matematika 

lebih tinggi daripada 

siswa yang memperoleh 

pembelajaran 

konvensional? 

Peningkatan kemampuan 

penalaran matematis siswa 

yang memperoleh metode 

discovery learning dalam 

pembelajaran matematika 

lebih tinggi daripada siswa 

yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

a. Uji normalitas 

b. Uji homogenitas 

c. Uji t atau uji 

mann-Whitney 

2. Apakah peningkatan 

kemampuan penalaran 

matematis siswa yang 

memperoleh metode 

discovery learning dalam 

pembelajaran matematika 

lebih tinggi daripada 

siswa yang memperoleh 

pembelajaran 

konvensional jika ditinjau 

dari masing-masing KMA 

(tinggi, sedang, rendah)? 

a. Peningkatan kemampuan 

penalaran matematis siswa 

yang memperoleh metode 

discovery learning dalam 

pembelajaran matematika 

lebih tinggi daripada siswa 

yang memperoleh 

pembelajaran konvensional 

ditinjau dari KMA tinggi. 

b. Peningkatan kemampuan 

penalaran matematis siswa 

yang memperoleh metode 

discovery learning dalam 

pembelajaran matematika 

lebih tinggi daripada siswa 

yang memperoleh 

pembelajaran konvensional 

ditinjau dari KMA sedang. 

c. Peningkatan kemampuan 

penalaran matematis siswa 

yang memperoleh metode 

discovery learning dalam 

pembelajaran matematika 

a. Uji normalitas 

b. Uji homogenitas 

c. Uji t atau uji 

mann-Whitney 
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Rumusan Masalah Hipotesis Analisis Data 

lebih tinggi daripada siswa 

yang memperoleh 

pembelajaran konvensional 

ditinjau dari KMA rendah. 

3. Apakah peningkatan 

kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang 

memperoleh metode 

discovery learning dalam 

pembelajaran matematika 

lebih tinggi daripada 

siswa yang memperoleh 

pembelajaran 

konvensional? 

 

Peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa 

yang memperoleh metode 

discovery learning dalam 

pembelajaran matematika 

lebih tinggi daripada siswa 

yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

a. Uji normalitas 

b. Uji homogenitas 

c. Uji t atau uji 

mann-Whitney 

4. Apakah peningkatan 

kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang 

memperoleh metode 

discovery learning dalam 

pembelajaran matematika 

lebih tinggi daripada 

siswa yang memperoleh 

pembelajaran 

konvensional jika ditinjau 

dari masing-masing KMA 

(tinggi, sedang, rendah)? 

a. Peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis 

siswa yang memperoleh 

metode discovery learning 

dalam pembelajaran 

matematika lebih tinggi 

daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran 

konvensional ditinjau dari 

KMA tinggi. 

b. Peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis 

siswa yang memperoleh 

metode discovery learning 

dalam pembelajaran 

matematika lebih tinggi 

daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran 

konvensional ditinjau dari 

KMA sedang. 

c. Peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis 

siswa yang memperoleh 

metode discovery learning 

dalam pembelajaran 

matematika lebih tinggi 

daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran 

konvensional ditinjau dari 

KMA rendah. 

a. Uji normalitas 

b. Uji homogenitas 

c. Uji t atau uji mann-

Whitney 

5. Apakah motivasi belajar Motivasi belajar matematika a. Uji normalitas 
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Rumusan Masalah Hipotesis Analisis Data 

matematika siswa yang 

memperoleh metode 

discovery learning dalam 

pembelajaran matematika 

lebih baik daripada siswa 

yang memperoleh 

pembelajaran 

konvensional? 

siswa yang memperoleh 

pembelajaran discovery 

learning lebih baik daripada 

siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

b. Uji homogenitas 

c. Uji t atau uji mann-

Whitney 

6. Apakah motivasi belajar 

matematika siswa yang 

memperoleh metode 

discovery learning dalam 

pembelajaran matematika 

lebih baik daripada siswa 

yang memperoleh 

pembelajaran 

konvensional jika ditinjau 

dari masing-masing KMA 

(tinggi, sedang, rendah)? 

a. Motivasi belajar 

matematika siswa yang 

memperoleh pembelajaran 

discovery learning lebih 

baik daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran 

konvensional ditinjau dari 

KMA tinggi. 

b. Motivasi belajar 

matematika siswa yang 

memperoleh pembelajaran 

discovery learning lebih 

baik daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran 

konvensional ditinjau dari 

KMA sedang. 

c. Motivasi belajar 

matematika siswa yang 

memperoleh pembelajaran 

discovery learning lebih 

baik daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran 

konvensional ditinjau dari 

KMA rendah. 

a. Uji normalitas 

b. Uji homogenitas 

c. Uji t atau uji mann-

Whitney 
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Secara ringkas alur uji statistik yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar 3.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penskoran data skala 

motivasi belajar 

matematika 

 

Hasil data interval 

diubah ke dalam 

bentuk persen 

Tidak 

normal 
Uji 

Normalitas 

Uji 

Homogenitas 
 

Data normal 

Uji non 

parametrik 

(Uji Mann-

Whitney) 
 

Data homogen 

Tidak 

homogen 

Penskoran 

data pretes 

Penskoran 

data postes 

N-gain 

Uji t’ 
 

Tidak 

 Berbeda 

 Berbeda 



64 

 

Titi Rohaeti, 2017 
PENINGKATAN KEMAMPUAN PENALARAN DAN KOMUNIKASI MATEMATIS SERTA MOTIVASI 
BELAJAR SISWA SMP MELALUI PENERAPAN METODE DISCOVERY LEARNING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini ada 3 tahap, 

yaitu: 

a. Tahap Persiapan 

i. Tahap ini dimulai dengan pengajuan proposal yang kemudian diterima 

setelah seminar untuk selanjutnya melaksanakan penelitian. 

ii. Menyusun rencana pembelajaran, kisi-kisi soal dan instrumen 

penelitian. 

iii. Memilih sekolah dan kelas yang akan dijadikan sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

iv. Mengujicobakan instrumen di luar sampel peneliatian, dianalaisis dan 

direvisi. 

b. Tahap Pelaksanaan 

i. Memberikan pretes instrumen kemamapuan penalaran dan komunikasi 

matematis siswa. 

ii. Melaksanakan proses pembelajaran sekaligus observasi. 

iii. Mengisi lembar observasi kegiatan siswa dari awal sampai akhir 

pembelajaran. 
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iv. Memberikan postes instrumen kemampuan penalaran dan komunikasi 

matematis siswa dan skala motivasi belajar matematika siswa diakhir 

pembelajaran dengan menggunakan metode discovery learning. 

c. Tahap Analisis Data 

i. Menganalisis pengolahan data dengan uji statistik. 

ii. Menganalisis pengolahan data hasil skala motivasi belajar matematika 

siswa. 

iii. Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian yang meliputi analisis 

data, uji hipotesis, dan hasil penilaian skala motivasi belajar matematika 

siswa. 

iv. Membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. 

v. Menyusun laporan penelitian 

 

 

3.8 Jadwal Penelitian 

Tabel 3.18 

Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 
2016 2017 

11 12 1 2 3 4 5 6 7 

1 Penyusunan Proposal           

2 Seminar Proposal          

3 Penyusunan Instrumen           

4 Uji Coba Instrumen          

5 Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

dan Pengumpulan Data 

         

6 Tahap Analisis Data          

7 Penyusunan Hasil Penelitian          

8 Pembuatan Laporan Hasill 

Penelitian 

         

9 Pengumpulan Laporan          

 


